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1.

BAB II

Persyaratan Teknis Fungsional.

Kampus.

Sebuah kampus adalah sebuah bangunan yang mewadahi
keglatan belajar mengajar dengan klien utama adalah dosen dan
mahasiswa. - Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat
dilakukan didalam ruangan maupun di luar ruangan, tetapi

prosentasenya lebih banyak didalam ruangan.

Persyaratan utama sebuah kampus adalah Auditorium utama,
Ruang kuliah, Ruang tata usaha, Ruang Pengurus, Gedung

kemahasiswaan, perpustakaan, kantin dan tempat parkir.
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Auditorium

Pada umumnya auditorium merupakan sebuah ruangan
dengan kapasitas yang cukup besar dan beragam
Kapasitas yang diwadahi muali dari 100 tempat duduk

hingga 800 tempat duduk.

Auditorium utama biasanya difungsikan sebagal tempat

seminar maupun kullah umurm

Beberapa hal /yang harus diperhatikan dari sebuah
auditorium adalah layout tempat duduk, akustik ruang,
sudut pandang dan sirkulasi pengguna.

Pola pembelajaran yang ada dalam: FPusal Studl Islam juga
bersifat sama vyaitu formal, sehingga bentuk auditorium

dapat diterapkan disinl

Sebuah
audiforium
dengan bentuk
. dasar persegi

\____/ panjang

) dengan

kapasitas 100
orang

d
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trapesium yang
mampu menampung

400 tempat duduk

Aula dengan bentuk
frapesium yang
mampu menampung
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Sebuah layout aula
pada universitas
Tubingen

apablia ditinjau dart segi akustik bentuk diamond atau
trapesium adalah bentuk yang terbaik, tetapi bila ditinjau
dari segl efisilensl ruang bentuk persegi panjang lebih
menghemat ruang. Untuk masalah sirkulasi pada dasarnya

darirsemua bentuk auditorium yang ada sama.

Pertimbangan yang lain adalah kapasitag, bila kapasitas
yang dinginkan tidak terlalu besar sebaiknya digunakan
bentu persegi panjang, dengan pertimbangan efisiensi

ruang yang ada.
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salah satu layout ruang auditerium yang bisa digunakan

untuk mendapatkan kualitas pengelihatan dan akustik

yang cukup baik.
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Perletakan atau layout bangku pada
aula
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penempatan tempat duduk pada auditorium juga akan
berpengaruh pada segl akustik, pengelihatan, efisiensi

ruang serta sirkulasi pengguna.
Ruang kuliah

Ruang kuliah "“merupakan sarana utama dari sebuah
perguruan tinggi Ruang perkuliahan merupakan tempat
pembelajaran formal = yang memang mempunyal
prosentase terbanyak dalam Pusat Studi Islam ini Selain
persyaratan-persyaratan utama dari ruang kuliah yang
sudah dielaskan diatas, layout antar ruang kuliah secara

keseluruhan juga cukup penting.
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Bila ditinjau dari segi efisiensi ruang maka tipe ruang
kullah yang berseberangan jelas lebih hemat, tetapi
kelemahan dari layout tipe mi adalah adanya kesan
melorong dan dari unsur pencahayaan alami kurang

memungkinkan.

Sedangkan tipe keduassifatnya lebih ramahrhanya saja tipe

ini memang kurang efisien.

Administrast

Untuk ruang-ruang administrasi atau pengelola, efektifitas
ruang dan efisiensi Kinerja pengguna meriipakan unsur

utama yang harus diperhatikan.
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2. Gedung Pertunjukan
Jenis kesenian islam yang dipertunjukan dalam Pusat Studi [slam
ini seperti musik (kasidahan), seni baca Al Quran, seni Kaligrafi

(dilakukan di galeri) dan drama.

Diantara < kegiatan mi ftdak, ada satu Keglatanpun vyang
mempunyat Karakteristik kegiatan yang khusus, Ketiga-tiganya
dapat diakukan pada gedung pertunjukan dengan spesifikasi

normal.

Perhatian utama darl perencanaan gedung pertunjukan adalah
keamanan’ dan kenyamanan pengguna. Kenyamanan yang
dimaksud . adalah ‘pemenuhan kualitas ruang terhadap

persyaratan akustk, dan jarak pandang pengguna.

Biasanya sebuah gedung pertunjukan terbagi atas 3 bagian yaitu
e Bagian- penerimaan: pintu masuk, pemesanan karcis,
serambi depan, tempat penyimpanan pakaian, dan
sebagamya.
e Ayditorium.
e Panggung: panggung utama, sayap, daerah belakang
panggung, gudang layar pertunjukan, bengkel kerja,

ruang pakaian, ruang latihan dan sebagainya.
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2.1. Garis pandang

Garis pandang merupakan salah satu hal yang harus
diperhatikan dalam perancangan gedung pertunjukan.
Kenyamanan visual merupakan salah satu unsur terpenting

dari sebuah gedung pertunjukan

3 Conioh iampat duduk genanion

D, Datkon

2 Remirigan sutut lanial tetap
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73, batkar

3 Remiringan antal bsoidomal

dengan posisi i kita akan mendapatkan kenyamanan

visuel yang cukup maksimal.

2.2. LayOut Balkon.

Mengmgat efisienst ruang vyang dibutuhkan dan
persyaratan sucdut pandang yang cukup rumit, maka dalam
perancangan sebuah gedung — pertunjukan — akan

menggunakan atau memanfaatkan balkon.

Dalam perncanaan balkon hal<hal yang. patut diperhatikan

antara iain-adalah sudut padang dan akustik.
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2.3. Layout Tempat Duduk

97512019

Dalam sebuah gedung pertunjukan tempat duduk menjadi

hal yang sangat penting karena layout tempat duduk

sangat berkaitan dengan kKenyamanan visual serta akustik

pengguna, selain u layout tempat duduk juga sangat

berkaitan dengan efisiensi ruang yang ada.
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Gallery

Untuk gallery yang menjadi perhatian adalah penataan sirkulasi
didalam  gallery yang tidak membingungkan  bagl
pengunjungnya. Ada dua cara penataan sirkulasi pada galley

yaltu
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3. Asrama.

Dalam asrama PSI akan ditampung kurang lebih 200 orang
Bagaimana mengintegrasikan ruang-ruang atau unit-unit asrama
yang ada menjadi sangat penting disini Selain pengintegrasian
ruang-ruang atau unitunit yang-ada efisiensi ruang juga harus

diperhatikan.

Disamping dta hal diatas, penjagaan terhadap zona privat dari

asrama juga-harus tetap diperhatikan

Dalam pencanaan asrama terdapat beberapa hal yang menjadi
titik berat perhatian.

e Layout, masa-masa yang ada.

e Penciptaan ruang ruang terbuka

e FEfisiensi ruang.
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31. Bentuk Block

Tertutup, bentuk bangunan datar sebagal suatu kesatuan,
kepadatan yang tinggi sangat mungkin. Ruang yang berada

di luar atau di dalamfungsi dapat dibedakan dengan jelas.

Kelemahan dari sistem ini adalah ia bersifat terlalu tertutup.
Integrasi-antar unit kamar kuat tetapl integrasi dengan unit

masa yang lain lemah
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3.2. Bentuk Barisan

Terbuka, Dbentuk bangunan datar, sebagai suatu
pengelompokanm dari masa yang sama ataupun darl unit
yang berbeda. Berbeda dengan bentuk block vyang
perbedaan -antara ruang dalam dan ruang luar terlihat
dengan jelas, pada bentuk barisan perbedaan antar ruang

dalam dan ruang luar kurang terliahat dengan jelas.

Kelemahan dari bentuk kedua ini terletak pada-efisiensi lahan
yang kurang tetapi bila dilihat dari penciptaan ruang terbuka
yang berfungsi sebagi pengikat antar masa yang ada bentuk

kedua inilebih baik.
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34. Bentuk Besar

Perluasan dan penyambungan dari bangunan bentuk irisan
kebentuk besar, bentuk bangunan vyang soliter atau
bangunan datar dengan ukuran besar. Bentuk ruangan yang
sangat besar sangat memungkinkan Perbedaan ruang luar

dan dalam tidak begitu terlihat.

Bentuk ini bisa dikatakan cukup baik, bila diihat darl
pembentukan ruang terbuka yang berlaku sebagal ruang
penyatu antar unit ia cukup baik, hanya bila dilihat dari segi

efisiensi ruang ia kurang maksimal
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35. Bentuk Balok Tinggl

Bentuk terakhir ini membentuk bangunanyang soliter, ruang
yang bebas dihubungkan dengan bentuk yang datar.

Pembentukan ruang tidak mungkin ada.

Bentuk ini bisa dikatakan terbaik untuk segi efisiensi ruang

tetapl dalam hal integrasi dengan unit lain 1a sangat lemah,
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